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Abstrak 
 
Kabupaten Tuban merupakan salah satu wilayah percontohan industrialisasi tambak 
udang khususnya udang vanamei. Desa Temaji merupakan salah satu desa di Tuban yang 
memiliki potensi budidaya udang vanamei untuk dikembangkan. Pembudidaya udang vanamei 
bernaung pada Kelompok tani Riswada. Tujuan pelaksanaan pengabdian di Desa Temaji 
adalah berbagi pengetahuan, peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra dalam 
peningkatan teknologi semi intensif di tambak budidaya udang vanamei, pemantauan kualitas 
air melalui pelatihan pengukuran kualitas air, dan proses budidaya udang vanamei melalui 
pemanfaatan teknologi tepat guna dengan introduksi alat automatic feeder (autofeeder) secara 
mandiri. Pengabdian masyarakat ini terlaksana berdasarkan permasalahan yang terjadi pada 
mitra terkait kegiatan budidaya udang vanami seperti proses budidaya yang dilakukan oleh 
mitra masih secara tradisional/ekstensif dan efesiensi pakan yang masih rendah karena 
pemberian pakan masih secara konvensional. 
 
Kata Kunci : udang vanamei, automatic feeder, budidaya semi-intensif, Desa Temaji 
 
Abstract 
 
Tuban Regency is one of the pilot areas for the industrialization of shrimp ponds, 
especially vanamei shrimp. Temaji Village is one of the villages in Tuban that has the potential 
for vanamei shrimp culture to be developed. Vanamei shrimp culture belong to the Riswada 
Farmer Group. The purpose of the implementation of the service in Temaji Village is to share 
knowledge, improve partner understanding and skills in semi-intensive technology 
improvement in vanamei shrimp aquaculture ponds, monitor water quality through training in 
water quality measurement, and culture of vanamei shrimp through the use of appropriate 
technology with the introduction of automatic feeder (autofeeder) independently. This 
community service is carried out based on the problems that occur in the partners related to 
vanami shrimp culture activities such as the culture process carried out by partners still 
traditionally / extensively and feed efficiency is still low due to conventional feeding. 
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I. PENDAHULUAN 
Kabupaten Tuban ditinjau dari letak 
geografis berbatasan langsung dengan laut 
sehingga hal ini membuat sektor perikanan di 
Kabupaten Tuban sangat berpotensi besar 
untuk dikembangkan. Jumlah produksi sub 
sektor perikanan pada Kabupaten Tuban 
merupakan salah satu penyumbang terbesar 
nilai pendapatan daerah dengan potensi 
sumber daya perikanan di Kabupaten Tuban 
sebesar 3,2 ton/km (Suseno, 2014). Pada 
tahun 2013 Kementerian Kelautan dan 
Perikanan menunjuk Kabupaten Tuban 
sebagai salah satu percontohan industrialisasi 
tambak udang khususnya udang vanamei. 
Dari data yang diperoleh pada tahun 2012 
produksi udang vanamei Kabupaten Tuban 
mencapai 2.719 ton. Komoditas udang 
vanamei ini selain dipasarkan di dalam negeri 
juga dipasarkan hingga keluar negeri antara 
lain Jepang, Korea dan Singapura. Udang 
vanamei merupakan komoditas budidaya 
perikanan air payau yang memiliki prospek 
menjanjikan, dengan jumlah permintaan 
yang meningkat baik di pasar lokal dan 
internasional (FAO, 2003; Babu et al., 2014). 
Keunggulan udang vanamei bila 
dibandingkan dengan udang lain seperti 
udang windu yaitu toleran terhadap fluktuasi 
suhu air, kandungan oksigen terlarut dan 
salinitas yang relatif rendah dan 
pertumbuhannya yang cepat, (Sudradjat, 
2010). 
Daerah pesisir Tuban sangat cocok untuk 
budidaya udang vanamei (Litopenaeus 
vannamei) dikarenakan kondisi, suhu 
maupun kadar garam di wilayah pesisir ini 
sangat mendukung untuk kehidupan udang. 
Untuk kegiatan budidaya perikanan udang 
vanamei di daerah Tuban dengan 
menggunakan tambak dalam proses 
produksinya banyak ditemukan di 
Kecamatan Jenu, Palang dan Tambakboyo. 
Mitra dari Program Kemitraan Masyarakat 
(PKM) merupakan kelompok tani yaitu 
kelompok tani Riswada yang berdomisili di 
Kecamatan Jenu berasal dari Desa Temaji 
dengan komoditas budidaya udang vanamei 
skala pembesaran. Permasalahan yang 
dihadapi terkait kegiatan budidaya adalah 1) 
proses budidaya yang selama ini dilakukan 
oleh mitra masih menggunakan sistem 
tradisional/ekstensif sehingga diperlukan 
kegiatan pengenalan pengalihan teknologi 
dari tradisional ke teknologi semi intensif; 2) 
hasil panen dari budidaya udang vanamei 
yang kurang optimal dengan ukuran udang 
yang kurang seragam dan 3) nilai efisiensi 
pakan yang masih rendah yang dapat dilihat 
dari nilai FCR (Feed Conversi Ratio) yang 
masih relatif tinggi.  
Berdasarkan permasalahan yang telah 
teridentifikasi maka tujuan dari pelaksanaan 
PKM ini adalah 1) memberikan pengetahuan 
dan pemahaman kepada mitra dalam 
menerapkan teknologi semi intensif di 
tambak budidaya udang vaname; 2) 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
mitra mengenai kegiatan monitoring kualitas 
air dari parameter kualitas airnya, metode 
pengukurannya, serta tujuan dari pengelolaan 
kualitas air; 3) meningkatkan keterampilan 
dari mitra dalam proses budidaya udang 
vanamei melalui pemanfaatan teknologi tepat 
guna dengan introduksi alat automatic feeder 
secara mandiri; 4) meningkatkan 
produktifitas hasil panen budidaya udang 
vanamei pada mitra PKM; 5) meningkatkan 
pendapatan dari pihak mitra yaitu para 
pembudidaya udang vanamei. 
 
II. METODE 
Metode yang digunakan adalah metode 
partisipatif dimana pembudidaya udang 
vanamei dilibatkan secara aktif untuk 
berdiskusi mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan. upaya untuk peningkatan 
produksi udang vanamei melalui aplikasi 
teknologi semi intensif di tambak mitra yang 
telah diselenggarakan antara pelaksana PKM 
dengan mitra adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan pengenalan dan pemahaman 
tentang teknologi budidaya udang 
vanamei dengan sistem semi intensif 
dilakukan dengan cara pemberian 
materi/penyuluhan dan diskusi. Materi 
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penyuluhan yang disampaikan meliputi 
persiapan lahan, pemupukan 
pengapuran, sistem pengairan, padat 
tebar, pemeliharaan/pengamatan 
kualitas air, pemberian pakan, 
pemberantasan hama dan penyakit dan 
pemanenan. 
2. Melakukan uji coba aplikasi teknologi 
budidaya udang vanamei dengan sistem 
semi intensif. Kegiatan yang dilakukan 
oleh pelaksana PKM adalah 
pembimbingan dan pendampingan 
dalam melakukan kegiatan budidaya 
pada individu atau kelompok 
pembudidaya kerapu yang berminat 
selama 1 siklus pemeliharaan. Selain itu 
melakukan pelatihan pengukuran 
kualitas air (salinitas, pH, suhu, oksigen 
terlarut) dengan menggunakan alat ukur 
yang mudah digunakan (refraktometer, 
pH paper, termometer dan DO meter) 
dalam proses budidaya udang vanamei. 
3. Pengenalan mengenai manajemen 
pemberian pakan dan kualitas pakan 
udang vanamei serta introduksi alat 
pakan udang otomatis (automatic feeder 
machine). Kegiatan ini dilakukan 
melalui penyuluhan, demo/praktek dan 
penyediaan atau hibah alat automatic 
feeder (Gambar 1).  
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan 
program PKM, seperti yang telah disepakati 
bersama bahwa kelompok tani telah 
mengikuti semua kegiatan yang disampaikan 
oleh pelaksana PKM terkait dengan kegiatan 
penyuluhan dan diskusi tentang budidaya 
udang vanamei sistem semi intensif. 
Kegiatan tersebut meliputi keikutsertaan 
dalam penyuluhan, demo dan praktek serta 
mengikuti pembimbingan dan pendampingan 
uji coba aplikasi teknologi budidaya udang 
vanamei secara semi intensif sesuai dengan 
kemampuannya 
 
 
 
Gambar 1. Mesin Autofeeder dan Timer 
Pengontrol Pakan 
 
Monitoring dan evaluasi kegiatan akan 
dilaksanakan setiap bulan untuk memastikan 
kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai 
dengan yang telah direncanakan. Pada akhir 
kegiatan akan dilakukan evaluasi secara 
keseluruhan untuk mengetahui derajat 
keberhasilan kegiatan berdasarkan target 
yang telah ditetapkan. 
Evaluasi pelaksanaan program setelah 
kegiatan pemasangan sekaligus demoplot 
atau uji coba autofeeder selanjutnya akan 
dilakukan pada saat monitoring evaluasi. 
Umpan balik juga telah dilakukan melalui 
pembagian kuosioner sebelum dan sesudah 
kegiatan PKM. Hal ini untuk mengetahui 
respon dari anggota kelompok tani terkait 
dengan tanggapan, ketertarikan dan minat 
terhadap budididaya udang vanamei sistem 
semi intensif. Evaluasi keberlanjutan 
program PKM, dilakukan dengan cara 
menggali informasi dari mitra, terutama pada 
tambak yang telah melaksanakan kegiatan 
budidaya semi intensif selama kurun waktu 
3- 6 bulan terhadap produksi yang didapat. Di 
samping itu juga kuisoner memuat 
pertanyaan terkait informasi mengenai 
kendala yang muncul dan dapat digunakan 
untuk bahan informasi perbaikan teknologi 
selanjutnya. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM telah diselenggarakan di 
Desa Temaji Kecamatan Jenu Kabupaten 
Tuban dengan mitra yaitu Kelompok Tani 
Riswada. Pelaksanaan kegiatan terbagi 
beberapa tahapan sebagai berikut. 
Kegiatan PKM diawali dengan survei ke 
lokasi dan melihat keadaan langsung di 
tambak. Kegiatan kemudian dilanjutkan 
dengan berdiskusi dengan ketua mitra 
bersampa anggota-anggota kelompok tani 
Riswada. Dari hasil survei yang dilakukan 
menunjukkan bahwa kelompok tani memiliki 
sistem kepemilikan tambak milik sendiri 
sebanyak 42%, sewa sebanyak 50% dan bagi 
hasil sebanyak 8% (Gambar 2). Untuk 
kegiatan pengelolaan tambak banyak yang 
telah berlangsung selama 5-10 tahun (50%) 
yang dilakukan secara masing-masing 
(Gambar 3). Akan tetapi, fungsi dari 
kelompok tani yaitu mengakomodir kendala 
dan permasalahan yang dihadapi kemudian 
diselesaikan dan disdiskusikan secara 
kelompok.  
 
 
Gambar 2. Status kepemilikan Tambak di 
Kelompok Tani Riswada 
 
 
 
Gambar 3. Lama Usaha Budidaya Udang 
Vanamei 
 
Berdasarkan hasil diskusi antara tim 
pelaksana dengan mitra, maka untuk 
meningkatkan teknologi budidaya semi 
intensif salah satunya melalui pengelolaan 
pakan. Mengingat pakan merupakan 
komponen terbesar dalam biaya selama 
produksi, maka efektivitas dan efisiensi 
pakan perlu diperhatikan. Salah satu upaya 
yang bisa dilakukan yaitu dengan aplikasi 
mesin automatic feeder yang dipasang pada 
tambak. Mesin ini berfungsi untuk mengatur 
secara otomatis waktu pemberian pakan dan 
juga jumlah yang diberikan. Diskusi dengan 
mitra menghasilkan susunan program PKM 
yaitu jadwal penyuluhan dan pelatihan 
pengukuran kualitas air, waktu dan tempat 
pelaksanaan sosialisasi dan pemasangan serta 
demoplot mesin automatic feeder, dan 
pemberian dua (2) buah mesin automatic 
feeder kepada kelompok tani Riswada 
Penyuluhan dan pelatihan pengukuran 
parameter kualitas air lebih dilakukan secara 
praktis di tambak. Pengukuran dimulai 
dengan mengambil sampel air pada tambak 
(Gambar 4) dan kemudian dianalisis. 
Parameter yang diamati secara rutin seperti 
suhu, pH, salinitas, kecerahan, dan oksigen 
terlarut (DO). 
 
 
 
 
Gambar 4. Pengambilan sampel air, 
pengukuran salinitas menggunakan 
Salinometer (dari kiri ke kanan) 
Kegiatan ini bertujuan untuk menambah 
ketrampilan para pembudidaya dalam 
mengetahui kondisi kualitas air di lahan 
tambak mereka. Penerapan hasil praktek 
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kualitas air sudah mulai diterapkan 
menggunakan metode praktis yang 
direkomendasikan oleh tim pelaksana, seperti 
misalnya untuk kontrol pH dan bahan 
organik menggunakan indikator biologi 
(udang). Apabila ikan terlihat pucat, ini 
mengindikasikan bahwa kandungan bahan 
organik yang ada di perairan tergolong tinggi 
dan keasaman juga tinggi (pH asam). 
Selanjutnya untuk kontrol suhu dapat 
dilakukan secara visibel menggunakan indera 
peraba yaitu memasukkan jari ke dalam air. 
Sedangkan untuk kontrol salinitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan indera 
perasa lidah. Untuk mengasumsikan cukup 
tidaknya kandungan oksigen terlarut (DO) di 
dalam perairan dapat dilakukan dengan 
melihat perilaku berenang air. Jika udang 
sering ke permukaan, kandungan oksigen 
terlarut di perairan berarti sedikit sehingga 
ikan berusaha untuk mengambil oksigen 
terlarut di lapisan permukaan. 
Kegiatan sosialisasi dan demoplot 
autofeeder diawali dengan kegiatan 
pemasangan mesin autofeeder. Pemasangan 
mesin autofeeder dilakukan pada tambak 
dengan jarak sekitar 8 meter dari pînggir 
tambak dengan ketinggian 50 cm dari 
permukaan air tambak (Gambar 5). Hal ini 
dilakukan agar pakan yang keluar dari mesin 
autofeeder tidak terlempar terlalu tinggi ke 
luar tambak. Pada setiap petakan diberi 1 
buah mesin autofeeder karena dengan ukuran 
luas 2500 m2 sudah cukup memenuhi 
kebutuhan pakan organisme budidaya. Jika 
ukuran petakan tambak 3500-5000 m2, maka 
dibutuhkan 2 buah mesin autofeeder dalam 
mensuplai pakan di tambak. 
 
 
Gambar 5. Penempatan Mesin 
Autofeeder di Tambak Ukuran 2500 m2 
 
Setelah pemasangan selesai dilakukan, 
kemudian dilanjutkan dengan uji coba mesin. 
Pakan dimasukkan ke dalam mesin kemudian 
timer disetting untuk mengeluarkan pakan 
selama sekian detik (Gambar 6). Pakan yang 
sudah berada dalam wadah mesin kemudian 
keluar secara otomatis melalui celah mesin 
yang berputar dengan menerapkan system 
sentrifugal dengan jangkauan terjauh 10-
meter dari posisi mesin automatic feeder 
sehingga pakan tersebar merata di tambak. 
Setiap putaran pakan yang keluar sejumlah 
10 ons selama 5 detik. Pakan yang 
dilemparkan secara otomatis kemudian dapat 
langsung dimanfaatkan oleh udang. Hal ini 
bersifat efektif dan efisien karena: (1) Teknisi 
tambak tidak perlu menebar pakan secara 
manual dengan berkeliling tambak; (2) Pakan 
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
udang dan terukur; (3) Pada malam hari 
udang tetap dapat makan karena setingan alat 
sudah dilakukan secara harian/ mingguan; (4) 
Pengecekan anco pada awal penggunaan 
mesin tetap dapat dilakukan sebagai kontrol 
pakan. 
 
 
Gambar 6. Proses Pengisian Pakan ke dalam 
Wadah Mesin Autofeeder 
 
 
Kegiatan selanjutnya setelah uji coba 
mesin automatic feeder yaitu tim pelaksana 
diwakili ketua melakukan presentasi terkait 
budidaya udang vaname secara umum 
beserta aspek pengelolaan manajemen 
kualitas air, manajemen pakan, khususnya 
prinsip kerja dari mesin automatic feeder. 
Diskusi juga dilakukan pada saat proses 
pemasangan dan uji coba mesin di tambak. 
Selain itu, anggota pelaksana ikut 
membagikan buku panduan praktis budidaya 
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udang semi intensif dengan automatic feeder. 
Akhir dari kegiatan sosialisasi dan demoplot 
mesin automatic feeder yaitu tim pelaksana 
PKM dari Universitas Brawijaya melakukan 
foto bersama dengan peserta program 
kelompok tani Riswada Desa Temaji 
Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban (Gambar 
7) 
 
Gambar 7. Foto Bersama Tim Pelaksana dan 
Mitra di Tambak Milik Kelompok 
Tani Riswada 
 
Kegiatan PKM selanjutnya yaitu 
monitoring dan evaluasi hasil penyuluhan, 
pelatihan pengukuran kualitas air, dan 
terutama efektivitas kerja dari mesin 
automatic feeder yang diberikan. Pada akhir 
kegiatan tim pelaksana juga membagikan 
kuisoner sebagai bentuk feedback kegiatan 
PKM yang telah berjalan dengan 
membandingkan pemahaman peserta 
sebelum dan setelah mengikuti program ini. 
Hasil yang diperoleh dari kuisoner dapat 
dilihat dari grafik tingkat kepuasan dari mitra 
terhadap tim pelaksana PKM (Gambar 8). 
 
 
 
Gambar 8. Respon kepuasan mitra terhadap 
kegiatan PKM autofeeder 
 
Dari grafik tersebut dapat diketahui 
bahwa dalam penguasaan materi dari tim 
pelaksana sekitar 45% dalam kategori bagus, 
pada cara penyajian sekitar 50% termasuk 
bagus, interaksi peserta 55% termasuk bagus 
dan penggunaan alat bantu 50% dalam 
kategori bagus serta tidak ada yang termasuk 
pada kategori buruk ataupun kurang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa masyarakat atau mitra 
dari kegiatan PKM telah merasa puas 
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Output kegiatan PKM ini diharapkan bahwa 
seluruh rangkaian kegiatan dapat tercapai 
dengan baik dan diterima oleh mitra serta 
bermanfaat baik bagi masyarakat maupun 
bagi institusi. 
IV. KESIMPULAN 
Pelaksanaan kegiatan PKM sudah 
dilaksanakan sebesar 100% capaian dengan 
aspek kegiatan yang telah dilaksanakan 
terdiri dari survei lokasi tambak PKM, 
sharing dan diskusi untuk setting program, 
penyuluhan dan pelatihan pengukuran 
kualitas air, serta sosialisasi, pemasangan dan 
demoplot mesin automatic feeder di tengah 
tambak. Penyelenggaraan kegiatan PKM 
telah dilaksanakan dengan lancar tanpa 
mengalami kendala yang berarti, mengingat 
semua peserta ikut berpartisipasi pada semua 
tahapan sebagai tanggapan positif dalam 
keterlibatan program. Kegiatan monitoring 
dan evaluasi telah dilakukan dan 
menunjukkan tingkat kepuasan yang positif 
dari mitra terhadap kegiatan PKM 
 
V. SARAN 
Dalam rangka peningkatan teknologi 
dalam budidaya udang vanamei dengan 
intoduksi alat automatic feeder harus 
dipantau secara kontinyu dengan maksud 
dapat menekan kualitas air yang buruk akibat 
banyaknya sisa pakan yang tidak termakan 
sehingga menyebabkan terjadinya 
pengendapan pakan di dasar dan 
mengganggu stabilitas perairan tambak. 
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